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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh PDRB, IPM, 

Jumlah Penduduk dan UMK terhadap Tingkat Penganggurann Terbuka di 

Jawa Tengah 2018-2022. Penelitian ini menggunakan data sekunder dengan 

pendekatan kuantitatif. Alat analisis yang digunakan STATA 14. Jenis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data penel yang terdiri dari 35 

kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah dalam kutun waktu 2018-2022. Data 

penelitian ber sumber dari situs resmi Badan Pusat Statistika Provinsi Jawa 

Tengah. Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan, PDRB, Jumlah 

Penduduk dan UMK berpengaruh positif terhadap Tingkat Pengangguran 

Terbuka di Jawa Tengah, sedangkan IPM memiliki pengaruh negative 

terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka di Jawa  Tengah.  
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Introduction 

 

Ekonomi merupakan salah satu unsusr yang paling penting dalam kemajuan suatu 

negara. Pembangunan ekonomi secara nasional merupakan usaha peningkatan kualitas 

sumber daya manusia yang berkelanjutan dengan tujuan untuk menciptakan landasan 

yang kuat bagi negara agar dapat menjadi bangsa yang adil dan mensejahterakan 

rakyartnya. Pada kenyataannya pembangunan ekonomi akan selalu di  orientasikan kepada 

peningkatan taraf hidup masyarakat suatu negara. Dalam prosesnya beberapa aspek 

perekonomian perlu di tingkatkan, misalnya pada aspek ketenaga kerjaan, kualitas 

manusia, ataupun kinerja pemerintah terhadap inflasi dan fenomena perekonomian yang 

ada.   

Indonesia sebagai negara berkembang, memiliki 38 provinsi pada tahun 2024 ini. 

Dari berbagai provinsi yang ada, Jawa tengah merupakan salah satu provinsi dengan 

kepadatan dan siklus ekonomi yang cukup kompleks hal ini mengakibatkan fenomena 

perekonomian akan muncul di jawa tengah, misalnya pengangguran yang di akibatkan 
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kurangnya kesempatan kerja. Pengangguran pada dasarnya dapat di sebabkan oleh 

berbagai hal, misalnya kebijakan pemerintah yang kurang tepat, sumber daya manusia 

yang rendah, Tingkat upah minimum suatu darah yang rendah sehingga masyarakat tidak 

mampu untuk membeli bahan pokok mereka, Dimana Harga produk merupakan jumlah 

dari nilai yang ditukar pembeli atas manfaat karena memiliki atau menggunakan produk 

tersebut.  

Jawa tengah merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang berkontribusi besar 

dalam perekonomian nasional. Badan pusat statistik mecatat bahwa kontribusi jawa tengah 

terhadap perekonomian nasional mencapai 8,36 persen, menepati peringkat keempat 

setelah Jakarta, jawa barat dan jawa timur. Tidak hanya itu, pada tahunn 2015 sampai 2019 

pertumbuhan ekonomi jawa tengah tumbuh di atas pertumbuhan ekonomi nasional. 

Fenomena ini berlangsung sebelum adanaya pandemic covid, setelahnya di tahun 2020 

sampai 2022 nasib Jawa tengah tidak jauh beda dengan provinsi lain yang mengalami 

penurunan pertumbuhan ekonomi. Dari fenomena yang muncul di lima tahun terakhir 

sektor ketenagakerjaan menjadi menarik untuk di teliti, hal ini di sebabkan karena sektor 

ketenaga kerjaan merupakan dasar dari perputaran ekonomi di suatu daerah. Banyak 

sedikitnya orang bekerja, banyaknya kesempatan kerja akan berdampak terhadap 

konsumsi masyarakat. Pada dasarnya dalam perspektif ekonomi, sektor ketenagakerjaan 

dapat di pengaruhi oleh berbagai hal. Mislnya Pertumbuhan ekonomi, jumlah penduduk 

dan IPM. 

Bada Pusat Statistik (BPS) mengartikan Tingkat pengangguran terbuka adalah 

presentase jumlah pengangguran terhadap jumlah tenaga kerja. di lihat dari satuan 

perbedaan tingkat pengangguran dengan pengangguran cukup jelas, dimana tingkat 

pengangguran di hitung dengan satuan persen, dan pengangguran adalah jiwa.  

 

Research Method 

 

Penelitian ini menggunakan data sekunder. Adapun sumber data yang digunakan 

adalah berasal dari Badan Pusat Statistik dan berbagai literature yang berkaitan dengan 

masalah yang diteliti, selain itu penelitian ini di lakukan dengan pendekatan kuantitatif, 

untuk melihat fenomena-fenomena serta hubungan yang terjadi menggunakan model 

matematis, teori, dan hipotesi yang berkenaan dengan fenoneman yang diteliti. Alat analisis 

yang digunakan untuk mengolah data pada penelitian ini adalah STATA 14. Jenis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data penel yang terdiri dari 35 kabupaten/kota di 

Provinisi Jawa Tengah dalam kurun waktu 20118-2022. Data pada penelitian ini bersumber 

dari situs resmi Badan Pusat Statistika Provinsi Jawa Tengah.  

Pendekatan analisis penelitian berupa data penel, penggunakan data panel lebih 

informatif, variative dan mengurangi korelasi. Selain itu data panel juga dapat mengukur 

dan mengetahui dampak atau pengaruh dari setiap varibel yang digunakan dalam 

penelitian (Anisa, 2018). 

Model yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk menegtahui pengaruh 

dari setiap variabel independent  yang memepengaruhi proses pembentukan pertumbuhan 
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ekonomi regional. Model yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 Estimasi data penelitian melakukan uji asumsi klasik berupa normalitas data, 

multikolonieritas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas sehingga pengujian dapat 

dilakukan ke analisis regresi linear. Pemilihan modal regresi data panel dalam melakukan 

estimasi pemilihan regresi digunakan untuk meelihat estimasi model mana yang dapat 

menjelaskan data dengan baik, berupa pendekatan common effect, fixed effect dan random 

effect. 

 

Result and Discussion 

 

Sebagai provinsi dengan jumlah penduduk mecapai kurang lebih 37 juta. Jawa 

tengah menempati posisi ke 3 sebagai provinsi dengan jumalah penduduk terbanyak se 

Indonesia. Dengam banyaknya jumlah penduduk yang ada maka perputaran ekonomi dan 

permasalahannya akan semakin kompleks. Selain itu dari beberapa provinsi yang lain Jawa 

tengah merupakan salah satu provinsi yang menjadi sentral perekonomian pusat. 

Sumbangsih jawa tengah dalam sektor ekonomi menjadi sangat penting.   

 Provinsi Jawa Tengah secara geografis memiliki luas lahan 34.337 km2, Badan Pusat 

Statistik mencatat Jawa tengah berkontribusi sebesar 14.54 % terhadap PDB Nasional. 

Menepati urutan ke empat setelah Jakarta,  Jawaa Timu dan Jawa Barat. Melihat data ini 

Jawa Tengah seharusnya dapat menjadi provinsi dengan produktifitas tenaga kerja yang 

berkualitas.   

 

Tabel 1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 

Var  Jum. Sam  Mean  Stan. Dev  Min  Max  

TPT %  175  5.292  1.965.082  1.76  9.97  

PDRB Rp  175  2.83  2.57  6138623  1.53  

IPM %  175  72.60  44.215.859  65.67  84.35  

JP Jiwa   175  1025714  442301.3  121526  2010617  

UMK Rp  175  1917130  239330.1  1490000  2835021  

 

Tingkat pengangguran terbuka di Prvovinsi Jawa Tengah memiliki nilai rata-rata 

sebanyak 5.29%. dimana TPT merupakan presentase jumlah pengangguran dari jumlah 

angkatan kerja yang artinya rata-rata ada 5-6 orang menganggur dari 100 angkatan kerja. 

BPS mencatata penyerapan tenaga kerja di Jawa Tengah masih di dominasi di sektor 

pertanian lalau di ikuti oleh sektor perdagangan dan sektor industri pengolahan. Hal ini 

berbanding lurus dengan kebijakan-kebijakan yang di ambil pemda Jateng yang terus 

mendorong perkembangan petani dan pedagang dalam skala kecil maupun besar.  

Poduk Domestik Regional Bruto (PDRB) Jawa Tengah pada rentan waktu 2018-2022 

selama 5 tahun rata-rata mencapai 2.83 milyar. pada dasarnya Jawa Tengah masuk dalam 5 
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besar provinsi penyongsong perekonomian terbesar ke pusat. Kenapa angka 2.83 milyar 

menjadi rata rata pertumbuhan, hal ini bisa juga di sebabkan karena pada tahun 2019-2022 

ada fenomena pandemi covid19 yang mengakibatkan produktifitas perekonomian di 

semua negara terhambat.   

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) menjadi salah satu tolak ukur seberapa 

berkembang atau majunya kualitas sumber daya manusia di suatu daerah. Pada tahun 

2018-2022 Jawa Tengah mecapai indeks pembangunan manusia mencapai angka 72.60%. 

Angka ini relatif bagus mengingat skala penilaiaan IPM di 1-100, salah satu faktor pendoron 

bagusnya angak indeks pembangunan manusia di jawa tengah adalah mudahnya akses 

pendidiakan yang ada di banding dengan provinsi lainnya misalnya di daerah timur. Selain 

itu hal ini bisa terjadi karena Jawa tengah dekat dengan pemerintahan pusat sehingga 

memudahkan akses pemda untuk berkomunikasi langsung dengan pemerintah pusat. 

Jumlah Penduduk di Provinsi Jawa tengah rata-rata selama kurun waktu 2018-2022 

mencapai 10 juta. Hal ini menjadi wajar karena populasi indonesia sendiri dari 273 juta 

mayoritas berada di pulau jawa. Jumlah penduduk ini terdiri dari penduduk berusia muda, 

penduduk berusia remaja, penduduk berusia dewasa,danberusialanjut.  

Upah Minimum  Kabupaten (UMK). Jawa tengah merupakan salah satu Provinsi 

dengan niali upah minimum yang cukup rendah, terbukti dalam rata rata tahun 2018-2022 

upah minimum Jawa tengah hanya mencapi 1.917.00. di banding dengan  provinsi lain yang 

rata-rata upah minimumnya sudah di atas angka 2 juta, jelas Jawa tengah masih tergolong 

miris sebagai provinsi yang memiliki kemajuan sumber daya manusia yang cukup baik.  

Pemilihan model terbaik dengan Uji chow bertujuan untuk menentukan apakah model 

terbaik yang digunakan adalah model fixed effect atau model common effect berdasarkan hasil 

pengujian data. Untuk menentukan model terbaik diantara kedua model tersebut dapat 

diketahui dengan uji signifikansi fixed effect dengan melihat nilai F-statistik. 

 

Tabel 2 Uji Chow 

 

Uji  Probabilitas  

F (34, 136)  1.24  

Prob. > F  0.000  

 

Nilai probabilitas sebesar 0.0000 < α 5% (0.05), dari pengujian di atas maka terbukti 

bahwa H0 ditolak. Artinya model terbaik adalah model Fixed Effect. Langkah selanjutnya 

adalah melakukan uji haussman dikarenakan dari hasil uji chow menunjukan bahwa model 

yang digunakan adalah model fixed effect. 
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Uji haussman digunakan untuk mengetahui model terbaik yang akan digunakan 

diantara model random effect atau model fixed effect. 

 

Tabel 3 Uji Hausman 

Uji  Probabilitas  

Chi2 (1)  31.49  

Prob. > Chi2  0.0000  

 

Nilai probabilitas Cross-section random sebesar 0.0000 < α 5% (0.05). Mengacu pada 

pengujian di atas maka terbukti H0 ditolak. Artinya model terbaik adalah model Fixed Effect.  

Berdasarkan tabel fixed effect nilai R-Squared sebesar 0.4871 atau 48%. Hal ini 

menunjukan bahwa variabel tingkat pengangguran terbuka dapat dijelaskan oleh 

variabelPDRB, IPM, Jumlah Penduduk, dan UMK sebesar 48% dan sisanya sebesar 52% 

dijelaskan variabel lain di luar model. 

Tabel 4 Regresi FEM 

 

Variabel  Coef.  Std.Err.  t  P > |t|  

PDRB  1.37  0.07  0.27  0.787  

IPM  -1.446  24.187  -5.98  0.000  

JP  1.46  1.87  0.78  0.437  

UMK  9.01  9.39  9.60  0.000  

Cons  91.12  15.42  5.91  0.000  

 

Koefisien dari variabel PDRB adalah  sebesar 1.37 yang artinya jika ada kenaikan 1% 

dari PDRB maka akan meningkatkan angka tingkat pengangguran terbuka sbesar 1.37% 

Koefisien dari varibael Indeks pembangunan manusia adalah sebesar -1.44 yang artinya jika 

ada kenaikan  1% dari indeks pembangunan manusia maka akan menurunkan angka 

tingkat pengangguran terbuka  sebesar 1.44%. Koefisien dari variabel  jumlah penduduk 

adalah sebesar 1.46, artinya jika ada kenaikan 1% dari jumlah penduduk maka akan 

meningkatkan angka tingkat pengangguran terbuka sebesar 1.46%. Koefisien dari variabel 

upah minimum kabupaten adalah sebesar  9.01 artinya jika ada kenaikan 1%  upah 

minimum kabupaten maka akan meningkatkan angka tingkat pengangguran sebesar 

9.01%.   
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Conclusion 

 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang diperoleh mengenai pengujian 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tingkat pengangguran terbuka di Kabupaten/Kota 

di Jawa Tengah. Yaitu, produk domestik regional bruto berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap tingkat pengangguran terbuka di Jawa Tengah, menjadi tidak 

signifikan di karenakan nilai probabilitas produk domestik regional bruto dalam uji FEM 

adalah 0.78, lebih besar dari 0.05. sedangkan niali koefisien produk domestik regional bruto 

adalah 1.37 dapat di artikan jika nilai produk domestik regional bruto mengalami kenaikan 

sebanyak 1% maka di asumsikan tingkat pengangguran terbuka juga akan mengalami 

kenaikan sebesar 1.37%. selain itu jika di lihat dari nilai Thitung yaitu 0.27 yang mana lebih 

kecil dari nilai Ttabel 1.69 maka dapat di simpulkan bahwa produk domestik regional bruto 

berpengaruh secara tidak signifikan terhadap tingkat pengangguran terbuka.  

Indeks pembangunan manusia berpengaruh berpengaruh negatif signifikan 

terhadap tingkat pengangguran terbuka di Jawa Tengah. Hal ini di jelaskan oleh nilai 

probabilitas indeks pembangunan manuisa 0.000 dimana nilai tersebut lebih kecil 

daritingkat signifikasi 0.05. Dikatakan berpengaruh negatif karena nilai koefisien dari 

indeks pembangunan manusia adalah -1.44 bisa di jelaskan bahwa saat indeks 

pembangunan manusai mengalami kenaikan sebanyak 1% maka tingkat pengangguran 

terbuka akan mengalami penurunan sebanyak 1.44%. selain itu jika di lihat dari nilai 

Thitung dari indeks pembangunan manusia 5.98, yang mana angka ini lebih besar dari nilai 

Ttabe 1.69 dapat di simpulkan bahwa indeks pembangunan manusia berpengaruh secara 

signifikan terhadap tingkat pengangguran terbuka di Jawa Tengah pada tahun 2018-2022. 

Jumlah penduduk berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap tingkat 

pengangguran terbuka di Jawa Tengah, hal ini bisa di lihat dari niali probabilitas jumlah 

penduduk adalah 0.43 dimana nilai ini lebih besar dari nilia tingkat signifikasi 0.05. Selai itu 

jumlah penduduk memiliki nilai koefisien sebesar 1.46 dapat di jelaskan jika jumlah 

penduduk mengalami peningkatan sebesar 1% maka tingkat pengangguran terbuka juga 

akan naik sebesar 1.46%. jika di lihat dari nilai Thitung jumlah penduduk yang mana hanya 

mencapai 0.78 dimana ini angka yang lebih kecil dari nilai Ttabel 1.69 maka dapat di 

simpulkan secara parsial variabel jumlah penduduk tidak berpengaruh signifikan terhadap 

tingkat pengangguran di Jawa Tengah  

Penelitian kali ini menghasilkan bahwa secara parsial Upah minimum kabupaten 

berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat pengangguran terbuka, dimana pertama 

hal ini bisa di jelaskan melalu nilai Thitung dari upah minimum kabupaten 9.60 lebih tinggi 

dari nilai Ttabel 1.67. kedua dilihat dari nilai probabilitas upah minium kabupaten yang 

mencapai nilai 0.000 lebih kecil dari tingkat signifikasi 0.05. Selain itu di lihat dari nilai 

koefisien upah minimum kabupaten yang mencapai nilai 9.01, dimana saat upah minimum 

kabupaten mengalami kenaikan sebesar 1% maka nilai tingkat pengangguran terbuka juga 

akan mengalami peningkatan sebesar 9.01%. 

Dalam hal ini pemerintah Provinsi Jawa Tengah harus mengambil kebijakan yang 

tepaat untuk menurunkan angka pengangguran, misalnya meningkatkan kualitas sumber 
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daya manusia, membentuk skema upah minimum dengan baik, dan meningkatkan 

produktifitas perekonomian yang ada. Karena saat tingkat pengangguran meningkat, 

bukan tidak mungkin akan menimbulkan masalah lain seperti kemiskinan.  Sebenarnya 

pemerintah provinsi juga bisa mengembangkan sektor lain seperti pertanian untuk 

membuka lapangan pekerjaan hal ini relefan karena dalam sektor pertanian kelompok usia 

15-24 tahun tidak memiliki pengaruh terhadap penambahan tenaga kerja. Selain itu 

stimulus perusahaan agar dapat berkembang juga menjadi hal yang penting untuk 

mengurangi pengangguran. Pada umumnya setiap perusahaan mempunyai keinginan 

untuk memperluas usahanya, hal ini dilakukan dengan mengadakan ekspansi. Untuk 

melakukan ekspansi ini perusahaan memerlukan tambahan modal cukup besar. 

Pemerintah bisa membantu melalui penurunan pajak ataupun perizinan perusahaan, saat 

perusahaan berkembang maka membutuhkan pekerja yang banyak, hal ini secara otomatis 

akan menyerap tenaga kerja. 
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